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Lampiran – 1 

 

FORMULIR PERSETUJUAN 

LAMPIRAN 

Yang bertanda tangan dibawah ini:  

Nama    : 

Tanggal lahir/umur : 

Alamat   :  

No. Hp   :  

Setelah mendapat penjelasan secara rinci dan telah mengerti mengenai 

hal yang berkaitan dengan tujuan, manfaat apa yang akan diperoleh pada 

penelitian ini serta risiko yang mungkin terjadi, saya menyatakan setuju untuk ikut 

berpartisipasi dalam penelitian. Saya mengerti bahwa pada penelitian ini ada 

beberapa pertanyaan-pertanyaan yang harus saya jawab, dan sebagai 

responden saya akan menjawab pertanyaan yang diajukan dengan jujur.  

Saya menjadi responden bukan karena adanya paksaan dari pihak lain, 

tetapi karena keinginan saya sendiri dan tidak ada biaya yang akan 

ditanggungkan kepada saya sesuai dengan penjelasan yang sudah dijelaskan 

oleh peneliti.  

Saya percaya bahwa keamanan dan kerahasiaan data yang diperoleh 

dari saya sebagai responden akan terjamin dan saya dengan ini menyetujui 

semua informasi dari saya yang dihasilkan pada penelitian ini dapat 

dipublikasikan dalam bentuk lisan maupun tulisan dengan tidak mencantumkan 

nama. Bila terjadi perbedaan pendapat dikemudian hari, kami akan 

menyelesaikannya secara kekeluargaan.  

 

Biak, 08 Desember 2022 

Responden 

 

(________________)  

Penanggung Jawab Penelitian : 

Nama   : Eni Nahumury 

Alamat :  

Tlp/HP  :  

Email  :  



 
 

                                                              
 

Lampiran- 2 

 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Yth. Calon Responden Penelitian 

Diwilayah Kerja Puskesmas Marauw Kabupaten Biak Numfor Provinsi Papua 

 

Dengan Hormat, 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah mahasiswa Magister 

Kebidanan Pascasarjana Universitas Hasanuddin Makasar, akan melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Kompres Daun Sirih Hijau dan 

Perawatan Payudara Terhadap Kejadian Bendungan Air Susu Ibu pada 

ibu Nifas” 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis kelompok 

yang paling berpengaruh terhadap penurunan kejadian bendungan ASI, dan 

juga menganalisis perbedaan kejadian bendungan ASI berdasarkan 

kelompok intervensi pada hari ke 3, 6 dan 10 Untuk itu, saya mohon 

kesediaannya untuk menjadi responden dalam penelitian ini dan saya akan 

menjamin segala kerahasiaan Ibu. Jika bersedia menjadi responden, mohon 

untuk menandatangani lembar persetujuan yang telah disediakan. 

Demikian surat permohonan ini saya buat, atas partisipasi dan 

perhatiannya       saya ucapkan terima kasih. 

 

     Biak, 08 Desember  2022 

Hormat Saya, 

 

 

Eni Nahumury



 
 

                                                              
 

Lampiran – 3 

 

LEMBAR OBSERVASI 

 

 

Pengaruh Kompres Daun Sirih Hijau Dan Perawatan Payudara Terhadap 

Kejadian Bendungan Air Susu Ibu (ASI) Pada Ibu Nifas 

 

Hari  : 

Tanggal : 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama Responden : ..................... (Inisial) 

2. Umur   : 

3. Pendidikan  

a. SD   : 

b. SMP   : 

c. SMA   :  

d. Perguruan Tinggi :  

4. Paritas 

a. Primipara  : 

b. Multipara  :  

c. Grandemultipara  :  

5. Jenis Persalinan 

a. Normal/Spontan :  

b. Sectio Caesarea :  

6. Jenis Puting Susu 

a. Menonjol  :  

b. Terbenam  :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

                                                              
 

B. PEMBERIAN KOMPRES DAUN SIRIH HIJAU DAN PERAWATAN 

PAYUDARA 

1. Lembar Observasi  

Beri tanda cek (√) pada kolom : 

Ya   : Jika dilakukan 

Tidak  : Jika tidak dilakukan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hari/ 

Tanggal 
Jenis Intervensi 

Pagi Sore 

Sebelu

m 

Sesuda

h 

Sebelu

m 

Sesud

ah 

 Skala pembengkakan 

payudara 

    

Skala nyeri payudara     

 Skala pembengkakan 

payudara 

    

Skala nyeri payudara     

 Skala pembengkakan 

payudara 

    

Skala nyeri payudara     

 Skala pembengkakan 

payudara 

    

Skala nyeri payudara     



 
 

                                                              
 

Lampiran - 4  

 

2. Lembar Ceklist Pengukuran Pembengkakan Payudara (berdasarkan 

skala engorgement (SPES) menurut Pamela D.Hill, RN dan Sharron S. 

Humenick, RN 

Nama  : 

Hari   : 

Tanggal  :  

Deskripsi Sebelum Sesudah 

Jika payudara teraba halus, tidak ada perubahan rasio 

pada payudara atau tidak tegas 

  

Jika payudara sedikit perubahan pada payudara yaitu tidak 

terlalu tegang dan keras, kulit mulai teraba kurang lembut 

  

Jika payudara masih terlihat tegas namun kulit payudara 

teraba kurang lembut 

  

Jika payudara teraba tegas dan mulai ada nyeri payudara   

Jika payudara teraba tegang, keras, kulit lembut, terlihat 

mengkilap dan tegas 

  

Jika payudara sangat tegang, keras, kulit lembut, terlihat 

mengkilap dan tegas 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

                                                              
 

Lampiran – 5 

 

3. Lembar Ceklist Pengukuran kuantitas nyeri Payudara (berdasarkan 

skala Visual Analog Scale (VAS)  

Berilah sesuai dengan skala yang ditemukan pada kolom dibawah sesuai 

hasil pemeriksaan dengan skala VAS 

a. Skala 0 : Tanpa nyeri 

b. Skala 1-3 : Nyeri ringan 

c. Skala 4-6 : Nyeri Sedang 

d. Skala 7-9 : Nyeri Berat 

e. Skala 10 : Nyeri sangat berat 

 

Nama 

Responden 

Hari/Tanggal Hasil pengukuran nyeri 

Sebelum  Sesudah 

    

   

   

    

   

   

    

   

   

    

   

   

    

   

   

 

 

 

 

 



 
 

                                                              
 

Lampiran – 6 

 

C. SOP KOMPRES DAUN SIRIH HIJAU 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

KOMPRES DAUN SIRIH HIJAU 

PENGERTIAN Daun sirih merupakan suatu tanaman yang digunakan 

sebagai pengobatan tradisional, yang dapat digunakan 

sebagai pengurangan bahkan penghilangan pada kejadian 

nyeri dan pembengkakan pada payudara (Hermiati, dkk, 

2013) 

TUJUAN 1. Menurunkan pembengkakan payudara 
2. Menurunkan nyeri payudara bengkak 

INDIKASI Klien yang mengalami bendungan ASI (pembengkakan 

payudara) 

KONTRAINDIKASI - 

PROSEDUR 1. Persiapan alat 

a. Daun sirih hijau 5-6 lembar (sesuai besar payudara) 
b. Alat pemanas (kompor) 

2. Cara Kerja 

a. Cuci tangan 
b. Jelaskan pada pasien tindakan yang akan dilakukan 

dan berikan informed consent 
c. Melakukan pengukurang derajat pembengkakan 

dengan skala SPES dan tingkat nyeri payudara 
dengan skala VAS sebelum diberikan intervensi 
kompres daun sirih hijau disertai perawatan 
payudara 

d. Mempersiapkan responden 
e. Mempersiapkan alat dan bahan  
f. Mencuci daun sirih hijau 
g. Memanaskan daun sirih hijau diatas kompor hingga 

daun sirih Nampak layu 
h. Letakkan daun sirih hijau dalam keadaan hangat 

pada payudara ibu kecuali areola dan putting susu 
i. Kompres selama 20 menit berikan 2 kali sehari (pagi 

dan sore) maksimal dilakukan selama 3 hari.  
j. Lakukan tindakan perawatan payudara setelah 

dilakukan pengompresan sesuai dengan SOP 
perawatan payudara 

k. Rapikan responden dan bereskan 
l. Cuci tangan 

EVALUASI 1. Pada akhir tindakan intervensi setelah 
pemberian kompres dan perawatan payudara, 
peneliti melakukan kembali penilaian 
pembengkakan dan nyeri payudara dengan 
menggunakan skala SPES dan VAS 

2. Beri re-inforcement positif 
3. Mengakhiri kegiatan dengan baik 

 



 
 

                                                              
 

Lampiran – 7 

 

D. SOP PERAWATAN PAYUDARA  

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 
PERAWATAN PAYUDARA 

 

PENGERTIAN Perawatan payudara setelah melahirkan dan menyusui 

yang merupakan suatu cara yang dilakukan untuk merawat 

payudara agar air susu keluar dengan lancar (Kabir & 

Tasnim, 2010; Machmudah, 2015). 

TUJUAN 1. Melancarkan produksi ASI 
2. Melancarkan pengeluaran ASI 
3. Menurunkan pembengkakan payudara 
4. Menurunkan nyeri payudara bengkak 

INDIKASI Klien yang mengalami bendungan ASI (pembengkakan 

payudara) 

KONTRAINDIKASI - 

PROSEDUR 1. Persiapan alat 

a. Baby Oil 
b. Kapas 
c. Washlap 2 buah 
d. Handuk bersih 2 buah 
e. Baskom berisi air hangat dan dingin 
f. Bra yang bersih dan menyokong 

2. Cara Kerja 

a. Cuci tangan 
b. Jelaskan pada pasien tindakan yang akan dilakukan 

dan berikan informed consent 
c. Mempersiapkan responden 
d. Mempersiapkan alat dan bahan  
e. Lakukan pengompresan: teteskan baby oli di kapas, 

Putting susu dikompres dengan baby oil selama ± 5 
menit, kemudian dibersihkan dengan kapas baby oil 
yang tadi  

f. Proses Pengenyalan: Putting susu dipegang dengan 
ibu jari dengan jari telunjuk diputar sebanyak 20 kali  

g. Proses Penonjolan: Puting susu cukup ditarik 
sebanyak 20 kali kemudian dirangsang dengan ujung 
washlap 

h. Proses Pengurutan: 
1) Telapak tangan petugas diberi baby oil 

kemudian ratakan 
2) Memegang payudara lalu diurut sebanyak 30 

kali 
a) Pengurutan payudara dilakukan dari tengah 

kesamping, Pengurutan payudara berputar 
dari tengah ke samping kemudian ke bawah 
dan lepaskan  

b) Pengurutan payudara dari pangkal ke 
puting, tangan kiri membentuk huruf C 



 
 

                                                              
 

menyangga payudara, tangan kanan 
melakukan pengurutan dangan penyisiran 
dan dengan 2-3 jari dengan diakhiri dengan 
gerakan sirkuler, ulangi pada payudara kiri 
dengan gerakan yang sama. 

c) Pengurutan pada payudara sebelah kanan, 
dilakukan dengan tangan kiri, tangan kiri 
menyanggah payudara kemudian tangan 
kanan mengurut menggunakan sisi 
kelingking bawah tangan dari pangkal ke 
putting susu, bgitupun sebaliknya pada 
payudara sebelah.  

d) Selanjutnya tangan kanan dikepal dan 
tangan kiri menyanggah payudara dan 
melakukan gerakan masase begitupun 
sebaliknya dilakuakan dengan gerakan yang 
sama  

1) Memijat putting susu pada daerah areola 

mammae untuk mengeluarkan kolostrum 

i. Setelah selesai pengurutan, payudara 
dibersihkan dengan air hangat dan air dingin 
selama ± 5 menit (air hangat dahulu kemudian 
air dingin) kemudian keringkan 

j. Pakaikan bra (kutang) nyangga payudara. 
Diharapkan dengan melakukan perawatan 
payudara, baik sebelum maupun sesudah 
melahirkan, proses laktasi dapat berlangsung 
dengan sempurna 

i. Menjelaskan kepada ibu agar dapat melakukan 
perawatan payudara sendiri dirumah 

j. Bereskan ibu dan alat 
k. Cuci tangan 

EVALUASI a. Pada akhir tindakan intervensi setelah pemberian 
kompres dan perawatan payudara, peneliti 
melakukan penilaian kembali pembengkakan dan 
nyeri payudara diukur dengan menggunakan skala 
SPES dan VAS 

b. Beri re-inforcement positif 
c. Mengakhiri kegiatan dengan baik 

(Kemenkes RI, 2018)



 
 

                                                              
 

Lampiran – 8 

 

E. PENGUKURAN KUANTITAS NYERI DENGAN MENGGUNAKAN VAS 

 

N

o 

LANGKAH/PROSEDUR PEMERIKSAAN 

1 Menjelaskan kepada pasien tentang tujuan pengukuran dilakuakan 

2 Menjelaskan kepada pasien bahwa sudut kanan berarti tidak nyeri, tengah berarti 

nyeri sedang dan sudut kiri berarti sangat nyeri (VAS bagian depan) 

3 Menyuruh pasien memilih atau menggerakkan arah panah VAS pada skala nyeri 

sesuai dengan intensitas nyeri yang dirasakan saat diam/tidak bergerak (nyeri 

diam) 

4 Menekan area tubuh pasien yang dikeluhkan atau area tubuh lain yang terkait lalu 

menyuruh pasien memilih/ menggerakkan arah panah VAS pada skala nyeri sesuai 

dengan intensitas nyeri yang dirasakan saat area tersebut ditekan (nyeri tekan) 

5 Menggerakkan area tubuh pasien yang dikeluhkan atau area tubuh lain yang terkait 

lalu menyuruh pasien memilih atau menggerakkan arah panah VAS pada skala 

nyeri sesuai dengan intensitas nyeri yang dirasakan saat digerakkan oleh 

pemeriksa (nyeri gerak) 

6 Mencatat lalu menginterpretasikan makna nyeri yang dinyatakan oleh penderita 

dengan membandingkan alat ukur nyeri yang tersedia di bagian belakang VAS 

 Gambar VAS depan dan belakang 

 



 
 

                                                              
 

         Lampiran - 9 

                              MASTER TABEL 

No 
Nama 

Responde
n 

Umur Pendidikan Paritas 
Jenis 

persalinan 
Jenis putting 

susu 

Skala Nyeri Skor Bengkak 

Sebelum 
intervensi 

Sesudah 

Sebelum 
intervensi 

Sesudah 

Hari  

ke-3 

Hari 

 ke-6 

Hari  

ke-10 

Hari 
ke-3 

Hari 
ke-6 

Hari  

ke-10 

1 Ny. S 41 Tahun 1 SMA 1 Multipara 2 Normal 1 Menonjol 1 4 3 0 1 0 1 0 1 5 2 1 1 

2 Ny. P 20 Tahun 2 SMK 1 Primipara 1 Normal 1 Menonjol 1 6 3 3 2 2 2 0 1 6 3 1 1 

3 Ny. SS 24 Tahun 2 SMA 1 Primipara 1 Normal 1 Menonjol 1 3 2 0 1 0 1 0 1 5 2 1 1 

4 Ny. J 27 Tahun 2 SMA 1 Multipara 2 Normal 1 Menonjol 1 5 3 0 1 0 1 0 1 5 2 1 1 

5 Ny. MF 32 Tahun 2 SMA 1 Multipara 2 Normal 1 Menonjol 1 3 2 0 1 0 1 0 1 4 2 1 1 

6 Ny. L 27 Tahun 2 SMP 2 Multipara 2 Normal 1 Menonjol 1 4 3 0 1 0 1 0 1 5 2 1 1 

7 Ny. MW 25 Tahun 2 SMP 2 Multipara 2 Normal 1 Menonjol 1 4 3 0 1 0 1 0 1 5 2 1 1 

8 Ny. GM 18 Tahun 1 SMA 1 Primipara 1 Normal 1 Menonjol 1 5 3 3 2 3 2 0 1 5 3 2 1 

9 Ny. RY 23 Tahun 2 SMA 1 Primipara 1 SC 2 Menonjol 1 3 2 0 1 0 1 0 1 5 2 1 1 

10 
Ny. TN Y 34 Tahun 2 SMP 2 

Grandemulti
para 

3 Normal 1 Menonjol 1 
4 3 0 1 0 1 0 1 

5 
3 2 1 

11 Ny. N 29 Tahun 2 SMA 1 Multipara 2 Normal 1 Menonjol 1 3 2 0 1 0 1 0 1 4 2 1 1 

12 Ny. M 25 Tahun 2 SMA 1 Multipara 2 Normal 1 Menonjol 1 4 3 0 1 0 1 0 1 5 4 2 1 

13 Ny. RK 30 Tahun 2 SMA 1 Multipara 2 SC 2 Menonjol 1 3 2 0 1 0 1 0 1 4 3 1 1 



 
 

                                                              
 

                                    

 

 

 

 

14 Ny. EW 28 Tahun 2 SMP 2 Multipara 2 Normal 1 Menonjol 1 4 3 0 1 0 1 0 1 5 4 2 1 

15 Ny. RW 18 Tahun 1 SMA 1 Primipara 1 Normal 1 Menonjol 1 6 3 3 2 2 2 0 1 6 2 1 1 

16 Ny. NB 32 Tahun 2 SMA 1 Multipara 2 Normal 1 Menonjol 1 3 2 0 1 0 1 0 1 5 2 1 1 

17 Ny. KF 36 Tahun 2 SMA 1 Multipara 2 Normal 1 Menonjol 1 3 2 0 1 0 1 0 1 4 2 1 1 

18 Ny. G 32 Tahun 2 SMA 1 Multipara 2 Normal 1 Menonjol 1 3 2 0 1 0 1 0 1 4 2 1 1 

19 Ny. DM 21 Tahun 2 SMA 1 Primipara 1 Normal 1 Menonjol 1 5 3 3 2 2 2 0 1 5 3 1 1 

20 Ny. YK 25 Tahun 2 SMA 1 Multipara 2 Normal 1 Menonjol 1 3 2 0 1 0 1 0 1 5 1 1 1 

21 Ny. MY 28 Tahun 2 SMA 1 Multipara 2 SC 2 Menonjol 1 4 3 0 1 0 1 0 1 5 3 1 1 

22 Ny. WI 18 Tahun 1 SMP 2 Multipara 2 Normal 1 Menonjol 1 4 3 0 1 0 1 0 1 5 2 1 1 

23 
Ny. AA 36 Tahun 1 SMP 2 

Grandemulti
para 

3 Normal 1 Menonjol 1 
3 2 0 1 0 1 0 1 

4 
2 1 1 

24 Ny. FY 22 Tahun 2 SMA 1 multipara 2 Normal 1 Menonjol 1 4 3 1 2 0 1 0 1 5 2 1 1 

25 Ny. ER 29 Tahun 2 D III 1 Multipara 2 Normal 1 Menonjol 1 2 2 0 1 0 1 0 1 4 3 1 1 

26 
Ny. N W 40 Tahun 1 SMA 1 

Grandemulti
para 

3 SC 2 Menonjol 1 
3 2 0 1 0 1 0 1 

5 
4 2 1 

27 Ny. S 37 Tahun 1 S I 1 Multipara 2 Normal 1 Menonjol 1 3 2 0 1 0 1 0 1 5 3 2 1 

28 Ny. FD 22 Tahun 2 SMA 1 Primipara 1 Normal 1 Menonjol 1 3 2 0 1 0 1 0 1 5 3 2 2 



 
 

                                                              
 

            Lampiran - 10 

KELOMPOK INTERVENSI KOMPRES DAUN SIRIH DAN PERAWATAN PAYUDARA 

               MASTER TABEL 

          KELOMPOK PERAWATAN PAYUDARA 

No 

Nama 

Respon

den 

Umur Pendidikan Paritas 
Jenis 

persalinan 

Jenis putting 

susu 

Skala Nyeri Skala Pembengkakan 

Sebelum 

interven

si 

Sesudah 

Sebelum 

intervensi 

Sesudah 

Hari  

ke-3 

Hari  

ke-6 

Hari 

 ke-10 

Hari 

ke-3 

Hari 

ke-6 

Hari ke-

10 

1 Ny. L 39 Tahun 1 SMP 2 Multipara 2 Normal 1 Menonjol 1 4 3 3 2 2 2 1 2 5 4 2 2 

2 Ny. NG 23 Tahun 2 SMA 1 Multipara 2 Normal 1 Menonjol 1 3 2 2 2 1 2 0 1 4 4 2 2 

3 Ny. LR 25 Tahun 2 SMA 1 Primipara 1 Normal 1 Menonjol 1 5 3 3 2 2 2 0 1 5 3 2 1 

4 Ny. S 32 Tahun 2 SMA 1 Multipara 2 Normal 1 Menonjol 1 4 3 2 2 2 2 0 1 5 4 3 2 

5 Ny. LRB 18 Tahun 1 SMA 1 Primipara 1 Normal 1 Menonjol 1 5 3 2 2 1 2 0 1 5 3 3 2 

6 Ny. DY 29 Tahun 2 S I 1 Primipara 1 Normal 1 Menonjol 1 5 3 2 2 1 2 0 1 5 4 4 2 

7 Ny. KM 27 Tahun 2 SMA 1 Multipara 2 Normal 1 Menonjol 1 5 3 3 2 1 2 0 1 5 2 2 1 

8 Ny. YI 36 Tahun 1 S I 1 Primipara 1 Normal 1 Menonjol 1 5 3 3 2 2 2 0 1 6 3 3 2 

9 Ny. B W 32 Tahun 2 SMA 1 Multipara 2 Normal 1 Menonjol 1 5 3 3 2 2 2 1 2 6 2 1 1 

10 Ny. ER 27 Tahun 2 SMA 1 Multipara 2 Normal 1 Menonjol 1 5 3 3 2 2 2 1 2 6 3 2 2 

11 Ny. DW 24 tahun 2 SMP 2 Multipara 2 Normal 1 Menonjol 1 4 3 2 2 2 2 1 2 5 2 2 1 



 
 

                                                              
 

 12 Ny. AM 26 Tahun 2 S I 1 Primipara 1 SC 2 Menonjol 1 4 3 3 2 2 2 0 1 5 4 3 2 

13 
Ny. J 25 Tahun 2 SMA 1 

Grandemu

ltipara 
3 Normal 1 

Menonjol 1 4 3 3 2 2 2 0 1 
5 

3 2 1 

14 Ny. AR 29 Tahun 2 SMA 1 Multipara 2 Normal 1 Menonjol 1 3 2 3 2 2 2 0 1 4 3 2 2 

15 Ny. RY 21 Tahun 2 SMA 1 Primipara 1 Normal 1 Menonjol 1 3 2 3 2 2 2 0 1 4 1 1 1 

16 Ny. NJ 36 Tahun 1 S I 1 Multipara 2 Normal 1 Menonjol 1 2 2 2 2 1 2 0 1 4 3 2 1 

17 Ny. M 34 Tahun 2 S I 1 Multipara 2 Normal 1 Menonjol 1 4 3 3 2 2 2 0 1 5 4 3 3 

18 
Ny. MM 33 Tahun 2 S I 1 

grandemu

ltipara 
3 Normal 1 

Menonjol 1 2 2 2 2 2 2 0 1 
5 

1 1 1 

19 Ny. GS 25 Tahun 2 SMA 1 Multipara 2 SC 2 Menonjol 1 5 3 3 2 2 2 0 1 4 4 3 3 

20 Ny. LA 23 Tahun 2 SMA 1 Multipara 2 Normal 1 Menonjol 1 7 4 6 3 4 3 2 2 6 1 1 1 

21 Ny. RA 20 Tahun 2 SMA 1 Primipara 1 Normal 1 Menonjol 1 4 3 3 2 2 2 2 2 5 4 2 2 

22 Ny. SA 19 Tahun 1 SMP 2 Primipara 1 Normal 1 Menonjol 1 4 3 3 2 1 2 1 2 5 3 2 1 

23 
Ny. A 40 Tahun 1 SMA 1 

Grandemu

ltipara 
3 Normal 1 

Menonjol 1 6 3 5 3 3 2 0 1 
6 

4 3 2 

24 Ny. YO 29 Tahun 2 SMA 1 Multipara 2 Normal 1 Menonjol 1 3 2 3 2 2 2 0 1 4 3 2 2 

25 Ny. SR 39 Tahun 1 S I 1 Multipara 2 Normal 1 Menonjol 1 3 2 2 2 1 2 0 1 4 1 1 1 

26 Ny. MM 29 Tahun 2 SMA 1 Multipara 2 SC 2 Menonjol 1 4 3 3 2 2 2 0 1 4 3 2 1 

27 Ny. EA 29 Tahun 2 SMA 1 Primipara 1 Normal 1 Menonjol 1 4 3 3 2 2 2 0 1 5 2 2 2 

28 
Ny. KK 40 Tahun 1 SMP 2 

Grandemu

ltipara 
3 SC 2 

Menonjol 1 4 3 3 2 2 2 0 1 
5 

2 1 1 



 
 

                                                              
 

Lampiran - 11 
 
Frequencies KELOMPOK INTERVENSI (DAUN SIRIH DAN PERAWATAN PAYUDARA) 

 
 
Frequency Table 

Umur Ibu 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Beresiko (< 20 tahun dan > 35 

tahun) 
7 25.0 25.0 25.0 

Tidak Berseiko (20-25 tahun) 21 75.0 75.0 100.0 

Total 28 100.0 100.0  

 
 
 

Pendidikan ibu 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tinggi (SMA dan PT) 22 78.6 78.6 78.6 

Rendah (Tidak sekolah, SD dan 

SMP) 
6 21.4 21.4 100.0 

Total 28 100.0 100.0  

Statistics 

  

Umur 

Ibu 

Pendi

dikan 

ibu 

Status 

Paritas 

Jenis 

Persali

nan 

Jenis 

Putting 

Susu 

Skala 

Nyeri 

(Sebelu

m 

Interve

nsi) 

Skala 

Nyeri 

hari ke-

3 

(Sesud

ah 

interven

si) 

Skala 

Nyeri 

hari 

ke-6 

(Sesu

dah 

interv

ensi) 

Skala 

Nyeri 

hari ke-

10 

(Sesud

ah 

interven

si) 

Skor 

Bengka

k 

(Sebelu

m 

Interve

nsi) 

Skor 

bengka

k hari 

ke-3 

(sesuda

h 

interven

si) 

Skor 

bengka

k hari 

ke-6 

(sesuda

h 

interven

si) 

Skor 

bengkak 

hari ke-

10 

(sesudah 

intervensi

) 

N Valid 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 1.75 1.21 1.86 1.14 1.00 2.50 1.18 1.14 1.00 4.82 2.50 1.25 1.04 

Median 2.00 1.00 2.00 1.00 1.00 2.50 1.00 1.00 1.00 5.00 2.00 1.00 1.00 

Mode 2 1 2 1 1 2a 1 1 1 5 2 1 1 

Sum 49 34 52 32 28 70 33 32 28 135 70 35 29 

a. Multiple modes exist. The smallest 

value is shown 

          



 
 

                                                              
 

 

Status Paritas 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Primipara 7 25.0 25.0 25.0 

Multipara 18 64.3 64.3 89.3 

Grandemultipara 3 10.7 10.7 100.0 

Total 28 100.0 100.0  

 

Jenis Persalinan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Normal 24 85.7 85.7 85.7 

Sesar Caesarea (SC) 4 14.3 14.3 100.0 

Total 28 100.0 100.0  

 
 

Jenis Putting Susu 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Menonjol 28 100.0 100.0 100.0 

 

Skala Nyeri (Sebelum Intervensi) 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Nyeri Ringan 14 50.0 50.0 50.0 

Nyeri Sedang 14 50.0 50.0 100.0 

Total 28 100.0 100.0  

 

Skala Nyeri hari ke-3 (Sesudah intervensi) 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak ada nyeri 23 82.1 82.1 82.1 

Nyeri Ringan 5 17.9 17.9 100.0 



 
 

                                                              
 

Skala Nyeri hari ke-3 (Sesudah intervensi) 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak ada nyeri 23 82.1 82.1 82.1 

Nyeri Ringan 5 17.9 17.9 100.0 

Total 28 100.0 100.0  

 

Skala Nyeri hari ke-6 (Sesudah intervensi) 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak ada nyeri 24 85.7 85.7 85.7 

Nyeri Ringan 4 14.3 14.3 100.0 

Total 28 100.0 100.0  

 

Skala Nyeri hari ke-10 (Sesudah intervensi) 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak ada nyeri 28 100.0 100.0 100.0 

 

 

 
    

 

Skor Bengkak (Sebelum Intervensi) 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulati

ve 

Percent 

Valid Payudara keras, tetapi tidak 

nyeri 
7 25.0 25.0 25.0 

Payudara keras, mulai terasa 

nyeri 
19 67.9 67.9 92.9 

Sangat Keras dan sangat 

nyeri 
2 7.1 7.1 100.0 

Total 28 100.0 100.0  

 
 
 
 
 



 
 

                                                              
 

 
 

Skor bengkak hari ke-3 (sesudah intervensi) 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Payudara lembek, tidak ada 

konsistensi pada payudara 
1 3.6 3.6 3.6 

Ada perubahan sedikit pada 

payudara 
15 53.6 53.6 57.1 

Payudara keras, tetapi tidak 

nyeri 
9 32.1 32.1 89.3 

Payudara keras, mulai 

terasa nyeri 
3 10.7 10.7 100.0 

Total 28 100.0 100.0  

 
 

Skor bengkak hari ke-6 (sesudah intervensi) 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Payudara lembek, tidak ada 

konsistensi pada payudar 
21 75.0 75.0 75.0 

ada perubahan sedikit pada 

payyudara 
7 25.0 25.0 100.0 

Total 28 100.0 100.0  

 
 

Skor bengkak hari ke-10 (sesudah intervensi) 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Payudara lembek, tidak ada 

konsistensi pada payudara 
27 96.4 96.4 96.4 

Ada perubahan sedikit pada 

payudara 
1 3.6 3.6 100.0 

Total 28 100.0 100.0  

 
 
 
 
 
 
 



 
 

                                                              
 

Frequencies KELOMPOK KONTROL (PERAWATAN PAYUDARA) 

Statistics 

  

Umur 

Ibu 

Pendidi

kan ibu 

Status 

Paritas 

Jenis 

Persalinan 

Jenis 

Putting 

Susu 

Skala Nyeri 

(Sebelum 

Intervensi) 

Skala Nyeri 

hari ke-3 

(Sesudah 

intervensi) 

Skala Nyeri 

hari ke-6 

(Sesudah 

intervensi) 

Skala Nyeri 

hari ke-10 

(Sesudah 

intervensi) 

Skor 

Bengkak 

(Sebelum 

Intervensi) 

Skor 

bengka

k hari 

ke-3 

(sesuda

h 

interven

si) 

Skor 

beng

kak 

hari 

ke-6 

(sesu

dah 

interv

ensi) 

Skor 

bengk

ak 

hari 

ke-10 

(sesu

dah 

interv

ensi) 

N Valid 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 1.71 1.14 1.82 1.14 1.00 2.79 2.07 2.04 1.25 4.89 2.86 2.11 1.61 

Median 2.00 1.00 2.00 1.00 1.00 3.00 2.00 2.00 1.00 5.00 3.00 2.00 2.00 

Mode 2 1 2 1 1 3 2 2 1 5 3 2 1a 

Sum 48 32 51 32 28 78 58 57 35 137 80 59 45 

a. Multiple modes exist. The 

smallest value is shown 

          

 
 
Frequency Table 

 

Umur Ibu 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Beresiko (< 20 tahun 

dan > 35 tahun) 
8 28.6 28.6 28.6 

Tidak Berseiko (20-25 

tahun) 
20 71.4 71.4 100.0 

Total 28 100.0 100.0  

 
 

Pendidikan ibu 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tinggi (SMA dan PT) 24 85.7 85.7 85.7 

Rendah (Tidak sekolah, 

SD dan SMP) 
4 14.3 14.3 100.0 



 
 

                                                              
 

Pendidikan ibu 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tinggi (SMA dan PT) 24 85.7 85.7 85.7 

Rendah (Tidak sekolah, 

SD dan SMP) 
4 14.3 14.3 100.0 

Total 28 100.0 100.0  

 
 
 

Status Paritas 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Primipara 9 32.1 32.1 32.1 

Multipara 15 53.6 53.6 85.7 

Grandemultipara 4 14.3 14.3 100.0 

Total 28 100.0 100.0  

 
 
 

Jenis Persalinan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Normal 24 85.7 85.7 85.7 

Sesar Caesarea (SC) 4 14.3 14.3 100.0 

Total 28 100.0 100.0  

 
 
 

Jenis Putting Susu 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Menonjol 28 100.0 100.0 100.0 

 
 
 
 
 
 
 



 
 

                                                              
 

 

Skala Nyeri (Sebelum Intervensi) 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Nyeri Ringan 7 25.0 25.0 25.0 

Nyeri Sedang 20 71.4 71.4 96.4 

Nyeri Berat 1 3.6 3.6 100.0 

Total 28 100.0 100.0  

 
 
 
 
 
 

Skala Nyeri hari ke-3 (Sesudah intervensi) 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Nyeri Ringan 26 92.9 92.9 92.9 

Nyeri Sedang 2 7.1 7.1 100.0 

Total 28 100.0 100.0  

 
 

Skala Nyeri hari ke-6 (Sesudah intervensi) 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Nyeri Ringan 27 96.4 96.4 96.4 

Nyeri Sedang 1 3.6 3.6 100.0 

Total 28 100.0 100.0  

 
 

Skala Nyeri hari ke-10 (Sesudah intervensi) 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak ada nyeri 21 75.0 75.0 75.0 

Nyeri ringan 7 25.0 25.0 100.0 

Total 28 100.0 100.0  

 
 



 
 

                                                              
 

Skor Bengkak (Sebelum Intervensi) 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Payudara keras, tetapi 

tidak nyeri 
8 28.6 28.6 28.6 

Payudara keras, mulai 

terasa nyeri 
15 53.6 53.6 82.1 

Sangat Keras dan sangat 

nyeri 
5 17.9 17.9 100.0 

Total 28 100.0 100.0  

 
 

Skor bengkak hari ke-3 (sesudah intervensi) 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Payudara lembek, tidak 

ada konsistensi pada 

payudara 

4 14.3 14.3 14.3 

Ada perubahan sedikit 

pada payudara 
5 17.9 17.9 32.1 

Payudara keras, tetapi 

tidak nyeri 
10 35.7 35.7 67.9 

Payudara keras, mulai 

terasa nyeri 
9 32.1 32.1 100.0 

Total 28 100.0 100.0  

 

Skor bengkak hari ke-6 (sesudah intervensi) 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Payudara lembek, tidak 

ada konsistensi pada 

payudar 

6 21.4 21.4 21.4 

ada perubahan sedikit 

pada payyudara 
14 50.0 50.0 71.4 

padura keras, tetapi tidak 

nyeri 
7 25.0 25.0 96.4 

Payudara keras, mulai 

terasa nyeri 
1 3.6 3.6 100.0 



 
 

                                                              
 

Skor bengkak hari ke-6 (sesudah intervensi) 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Payudara lembek, tidak 

ada konsistensi pada 

payudar 

6 21.4 21.4 21.4 

ada perubahan sedikit 

pada payyudara 
14 50.0 50.0 71.4 

padura keras, tetapi tidak 

nyeri 
7 25.0 25.0 96.4 

Payudara keras, mulai 

terasa nyeri 
1 3.6 3.6 100.0 

Total 28 100.0 100.0  

 
 

Skor bengkak hari ke-10 (sesudah intervensi) 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Payudara lembek, tidak 

ada konsistensi pada 

payudara 

13 46.4 46.4 46.4 

Ada perubahan sedikit 

pada payudara 
13 46.4 46.4 92.9 

Payudara keras, tetapi 

tidak nyeri 
2 7.1 7.1 100.0 

Total 28 100.0 100.0  

 
NILAI P-VALUE KARAKTERISTIK 
 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Umur Ibu * Kolompok 56 100.0% 0 .0% 56 100.0% 

Pendidikan ibu * Kolompok 56 100.0% 0 .0% 56 100.0% 

Status Paritas * Kolompok 56 100.0% 0 .0% 56 100.0% 

Jenis Persalinan * Kolompok 56 100.0% 0 .0% 56 100.0% 

 



 
 

                                                              
 

 
Jenis Persalinan * Kolompok 
 

Crosstab 

   Kolompok 

Total 

   Kelompok 

Intervensi 

Kelompok 

kontrol 

Jenis Persalinan Normal Count 24 24 48 

Expected Count 24.0 24.0 48.0 

% within Jenis Persalinan 50.0% 50.0% 100.0% 

% within Kolompok 85.7% 85.7% 85.7% 

Sesar Caesarea 

(SC) 

Count 4 4 8 

Expected Count 4.0 4.0 8.0 

% within Jenis Persalinan 50.0% 50.0% 100.0% 

% within Kolompok 14.3% 14.3% 14.3% 

Total Count 28 28 56 

Expected Count 28.0 28.0 56.0 

% within Jenis Persalinan 50.0% 50.0% 100.0% 

% within Kolompok 100.0% 100.0% 100.0% 

 
 

Chi-Square Tests 

 

Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .000a 1 1.000   

Continuity Correctionb .000 1 1.000   

Likelihood Ratio .000 1 1.000   

Fisher's Exact Test    1.000 .648 

Linear-by-Linear Association .000 1 1.000   

N of Valid Casesb 56     

a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4,00. 

b. Computed only for a 2x2 table     

 
 
 
 
 
 



 
 

                                                              
 

Status Paritas * Kolompok 
 

Crosstab 

   Kolompok Total 

   Kelompok 

Intervensi 

Kelompok 

kontrol  

Status Paritas Primipara Count 7 9 16 

Expected Count 8.0 8.0 16.0 

% within Status Paritas 43.8% 56.2% 100.0% 

% within Kolompok 25.0% 32.1% 28.6% 

Multipara Count 18 15 33 

Expected Count 16.5 16.5 33.0 

% within Status Paritas 54.5% 45.5% 100.0% 

% within Kolompok 64.3% 53.6% 58.9% 

Grandemultipa

ra 

Count 3 4 7 

Expected Count 3.5 3.5 7.0 

% within Status Paritas 42.9% 57.1% 100.0% 

% within Kolompok 10.7% 14.3% 12.5% 

Total Count 28 28 56 

Expected Count 28.0 28.0 56.0 

% within Status Paritas 50.0% 50.0% 100.0% 

% within Kolompok 100.0% 100.0% 100.0% 

 
 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-sided) 

Pearson Chi-Square .666a 2 .717 

Likelihood Ratio .667 2 .716 

Linear-by-Linear Association .046 1 .831 

N of Valid Cases 56   

a. 2 cells (33,3%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3,50. 

 
 
 
 



 
 

                                                              
 

Pendidikan ibu * Kolompok 
 

Crosstab 

   Kolompok Total 

   Kelompok 

Intervensi 

Kelompok 

kontrol  

Pendidikan ibu Tinggi (SMA dan PT) Count 22 24 46 

Expected Count 23.0 23.0 46.0 

% within Pendidikan ibu 47.8% 52.2% 100.0% 

% within Kolompok 78.6% 85.7% 82.1% 

Rendah (Tidak 

sekolah, SD dan 

SMP) 

Count 6 4 10 

Expected Count 5.0 5.0 10.0 

% within Pendidikan ibu 60.0% 40.0% 100.0% 

% within Kolompok 21.4% 14.3% 17.9% 

Total Count 28 28 56 

Expected Count 28.0 28.0 56.0 

% within Pendidikan ibu 50.0% 50.0% 100.0% 

% within Kolompok 100.0% 100.0% 100.0% 

 
 
 
 
 

Chi-Square Tests 

 

Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square .487a 1 .485   

Continuity Correctionb .122 1 .727   

Likelihood Ratio .490 1 .484   

Fisher's Exact Test    .729 .364 

Linear-by-Linear Association .478 1 .489   

N of Valid Casesb 56     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5,00. 

b. Computed only for a 2x2 table     

 
 
 
 



 
 

                                                              
 

Umur Ibu * Kolompok 
 

Crosstab 

   Kolompok 

Total 

   Kelompok 

Intervensi 

Kelompok 

kontrol 

Umur Ibu Beresiko (< 20 tahun 

dan > 35 tahun) 

Count 7 8 15 

Expected Count 7.5 7.5 15.0 

% within Umur Ibu 46.7% 53.3% 100.0% 

% within Kolompok 25.0% 28.6% 26.8% 

Tidak Berseiko (20-25 

tahun) 

Count 21 20 41 

Expected Count 20.5 20.5 41.0 

% within Umur Ibu 51.2% 48.8% 100.0% 

% within Kolompok 75.0% 71.4% 73.2% 

Total Count 28 28 56 

Expected Count 28.0 28.0 56.0 

% within Umur Ibu 50.0% 50.0% 100.0% 

% within Kolompok 100.0% 100.0% 100.0% 

 
 

Chi-Square Tests 

 

Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square .091a 1 .763   

Continuity Correctionb .000 1 1.000   

Likelihood Ratio .091 1 .763   

Fisher's Exact Test    1.000 .500 

Linear-by-Linear Association .089 1 .765   

N of Valid Casesb 56     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7,50. 

b. Computed only for a 2x2 table     

 
 



 
 

                                                              
 

 
Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Skala Nyeri (Sebelum 

Intervensi) 
56 2.64 .520 2 4 

Skala Nyeri hari ke-3 

(Sesudah intervensi) 
56 1.62 .558 1 3 

Skala Nyeri hari ke-6 

(Sesudah intervensi) 
56 1.59 .532 1 3 

Skala Nyeri hari ke-10 

(Sesudah intervensi) 
56 1.12 .334 1 2 

Kolompok 56 1.50 .505 1 2 

 
Mann-Whitney Test 
 

Ranks 

 Kolompok N Mean Rank Sum of Ranks 

Skala Nyeri (Sebelum Intervensi) Kelompok Intervensi 28 24.75 693.00 

Kelompok kontrol 28 32.25 903.00 

Total 56   

Skala Nyeri hari ke-3 (Sesudah 

intervensi) 

Kelompok Intervensi 28 16.82 471.00 

Kelompok kontrol 28 40.18 1125.00 

Total 56   

Skala Nyeri hari ke-6 (Sesudah 

intervensi) 

Kelompok Intervensi 28 16.43 460.00 

Kelompok kontrol 28 40.57 1136.00 

Total 56   

Skala Nyeri hari ke-10 (Sesudah 

intervensi) 

Kelompok Intervensi 28 25.00 700.00 

Kelompok kontrol 28 32.00 896.00 

Total 56   

 
 
 
 
 
 
 



 
 

                                                              
 

Test Statisticsa 

 Skala Nyeri 

(Sebelum 

Intervensi) 

Skala Nyeri hari 

ke-3 (Sesudah 

intervensi) 

Skala Nyeri hari 

ke-6 (Sesudah 

intervensi) 

Skala Nyeri hari 

ke-10 (Sesudah 

intervensi) 

Mann-Whitney U 287.000 65.000 54.000 294.000 

Wilcoxon W 693.000 471.000 460.000 700.000 

Z -2.023 -6.141 -6.388 -2.803 

Asymp. Sig. (2-tailed) .043 .000 .000 .005 

a. Grouping Variable: Kolompok    

 

 
Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Skor Bengkak (Sebelum 

Intervensi) 
56 4.86 .616 4 6 

Skor bengkak hari ke-3 

(sesudah intervensi) 
56 2.68 .917 1 4 

Skor bengkak hari ke-6 

(sesudah intervensi) 
56 1.68 .765 1 4 

Skor bengkak hari ke-10 

(sesudah intervensi) 
56 1.32 .543 1 3 

Kolompok 56 1.50 .505 1 2 

 
Mann-Whitney Test 
 

Ranks 

 Kolompok N Mean Rank Sum of Ranks 

Skor Bengkak (Sebelum 

Intervensi) 

Kelompok Intervensi 28 27.84 779.50 

Kelompok kontrol 28 29.16 816.50 

Total 56   

Skor bengkak hari ke-3 

(sesudah intervensi) 

Kelompok Intervensi 28 25.07 702.00 

Kelompok kontrol 28 31.93 894.00 

Total 56   



 
 

                                                              
 

Skor bengkak hari ke-6 

(sesudah intervensi) 

Kelompok Intervensi 28 20.00 560.00 

Kelompok kontrol 28 37.00 1036.00 

Total 56   

Skor bengkak hari ke-10 

(sesudah intervensi) 

Kelompok Intervensi 28 21.46 601.00 

Kelompok kontrol 28 35.54 995.00 

Total 56   

 
 

Test Statisticsa 

 
Skor Bengkak 

(Sebelum 

Intervensi) 

Skor bengkak 

hari ke-3 

(sesudah 

intervensi) 

Skor bengkak 

hari ke-6 

(sesudah 

intervensi) 

Skor bengkak 

hari ke-10 

(sesudah 

intervensi) 

Mann-Whitney U 373.500 296.000 154.000 195.000 

Wilcoxon W 779.500 702.000 560.000 601.000 

Z -.349 -1.654 -4.272 -4.100 

Asymp. Sig. (2-tailed) .027 .018 .000 .000 

a. Grouping Variable: Kolompok    

 
UJI WILCOXON SKALA NYERI KELOMPOK INTERVENSI 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Skala Nyeri (Sebelum 
Intervensi) 

28 2.50 .509 2 3 

Skala Nyeri hari ke-3 
(Sesudah intervensi) 

28 1.18 .390 1 2 

Skala Nyeri hari ke-6 
(Sesudah intervensi) 

28 1.14 .356 1 2 

Skala Nyeri hari ke-10 
(Sesudah intervensi) 

28 1.00 .000 1 1 

 



 
 

                                                              
 

 
Ranks 

  
N 

Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

Skala Nyeri hari ke-3 

(Sesudah intervensi) - Skala 

Nyeri (Sebelum Intervensi) 

Negative Ranks 28a 14.50 406.00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 0c   

Total 28   

Skala Nyeri hari ke-6 

(Sesudah intervensi) - Skala 

Nyeri hari ke-3 (Sesudah 

intervensi) 

Negative Ranks 1d 1.00 1.00 

Positive Ranks 0e .00 .00 

Ties 27f   

Total 28   

Skala Nyeri hari ke-10 

(Sesudah intervensi) - Skala 

Nyeri hari ke-6 (Sesudah 

intervensi) 

Negative Ranks 4g 2.50 10.00 

Positive Ranks 0h .00 .00 

Ties 24i   

Total 28   

 
a. Skala Nyeri hari ke-3 (Sesudah intervensi) < Skala Nyeri (Sebelum 

Intervensi) 

b. Skala Nyeri hari ke-3 (Sesudah intervensi) > Skala Nyeri (Sebelum 
Intervensi) 

c. Skala Nyeri hari ke-3 (Sesudah intervensi) = Skala Nyeri (Sebelum 
Intervensi) 

d. Skala Nyeri hari ke-6 (Sesudah intervensi) < Skala Nyeri hari ke-3 
(Sesudah intervensi) 

e. Skala Nyeri hari ke-6 (Sesudah intervensi) > Skala Nyeri hari ke-3 
(Sesudah intervensi) 

f. Skala Nyeri hari ke-6 (Sesudah intervensi) = Skala Nyeri hari ke-3 
(Sesudah intervensi) 

g. Skala Nyeri hari ke-10 (Sesudah intervensi) < Skala Nyeri hari ke-6 
(Sesudah intervensi) 

h. h. Skala Nyeri hari ke-10 (Sesudah intervensi) > Skala Nyeri hari ke-6 
(Sesudah intervensi) 

i. i. Skala Nyeri hari ke-10 (Sesudah intervensi) = Skala Nyeri hari ke-6 
(Sesudah intervensi) 

 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

                                                              
 

Test Statisticsb 

 Skala Nyeri hari 

ke-3 (Sesudah 

intervensi) - 

Skala Nyeri 

(Sebelum 

Intervensi) 

Skala Nyeri hari 

ke-6 (Sesudah 

intervensi) - 

Skala Nyeri hari 

ke-3 (Sesudah 

intervensi) 

Skala Nyeri hari 

ke-10 (Sesudah 

intervensi) - 

Skala Nyeri hari 

ke-6 (Sesudah 

intervensi) 

Z -4.824a -1.000a -2.000a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .037 .046 

a. Based on positive ranks.   

b. Wilcoxon Signed Ranks Test   

 
UJI WILCOXON SKALA NYERI KELOMPOK KONTROL 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Skala Nyeri (Sebelum 

Intervensi) 
28 2.79 .499 2 4 

Skala Nyeri hari ke-3 (Sesudah 

intervensi) 
28 2.07 .262 2 3 

Skala Nyeri hari ke-6 (Sesudah 

intervensi) 
28 2.04 .189 2 3 

Skala Nyeri hari ke-10 (Sesudah 

intervensi) 
28 1.25 .441 1 2 

      

 
Wilcoxon Signed Ranks Test 

Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

Skala Nyeri hari ke-3 (Sesudah 

intervensi) - Skala Nyeri 

(Sebelum Intervensi) 

Negative Ranks 20a 10.50 210.00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 8c   

Total 28   

Skala Nyeri hari ke-6 (Sesudah 

intervensi) - Skala Nyeri hari ke-

3 (Sesudah intervensi) 

Negative Ranks 1d 1.00 1.00 

Positive Ranks 0e .00 .00 



 
 

                                                              
 

Ties 27f   

Total 28   

Skala Nyeri hari ke-10 (Sesudah 

intervensi) - Skala Nyeri hari ke-

6 (Sesudah intervensi) 

Negative Ranks 22g 11.50 253.00 

Positive Ranks 0h .00 .00 

Ties 6i   

Total 28   

a. Skala Nyeri hari ke-3 (Sesudah intervensi) < Skala Nyeri (Sebelum Intervensi) 

b. Skala Nyeri hari ke-3 (Sesudah intervensi) > Skala Nyeri (Sebelum Intervensi) 

c. Skala Nyeri hari ke-3 (Sesudah intervensi) = Skala Nyeri (Sebelum Intervensi) 

d. Skala Nyeri hari ke-6 (Sesudah intervensi) < Skala Nyeri hari ke-3 (Sesudah intervensi) 

e. Skala Nyeri hari ke-6 (Sesudah intervensi) > Skala Nyeri hari ke-3 (Sesudah intervensi) 

f. Skala Nyeri hari ke-6 (Sesudah intervensi) = Skala Nyeri hari ke-3 (Sesudah intervensi) 

g. Skala Nyeri hari ke-10 (Sesudah intervensi) < Skala Nyeri hari ke-6 (Sesudah intervensi) 

h. Skala Nyeri hari ke-10 (Sesudah intervensi) > Skala Nyeri hari ke-6 (Sesudah intervensi) 

i. Skala Nyeri hari ke-10 (Sesudah intervensi) = Skala Nyeri hari ke-6 (Sesudah intervensi) 

 
 
 
 

Test Statisticsb 

 
Skala Nyeri hari 

ke-3 (Sesudah 

intervensi) - Skala 

Nyeri (Sebelum 

Intervensi) 

Skala Nyeri hari 

ke-6 (Sesudah 

intervensi) - Skala 

Nyeri hari ke-3 

(Sesudah 

intervensi) 

Skala Nyeri hari 

ke-10 (Sesudah 

intervensi) - Skala 

Nyeri hari ke-6 

(Sesudah 

intervensi) 

Z -4.472a -1.000a -4.690a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .317 .000 

a. Based on positive ranks.   

b. Wilcoxon Signed Ranks Test   

 
 
 
 



 
 

                                                              
 

UJI WILCOXON SKOR BENGKAK KELOMPOK INTERVENSI 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Skor Bengkak (Sebelum 

Intervensi) 
28 4.82 .548 4 6 

Skor bengkak hari ke-3 

(sesudah intervensi) 
28 2.50 .745 1 4 

Skor bengkak hari ke-6 

(sesudah intervensi) 
28 1.25 .441 1 2 

Skor bengkak hari ke-10 

(sesudah intervensi) 
28 1.04 .189 1 2 

 
Wilcoxon Signed Ranks Test 

Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

Skor bengkak hari ke-3 
(sesudah intervensi) - Skor 
Bengkak (Sebelum 
Intervensi) 

Negative Ranks 28a 14.50 406.00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 0c   

Total 28   

Skor bengkak hari ke-6 
(sesudah intervensi) - Skor 
bengkak hari ke-3 (sesudah 
intervensi) 

Negative Ranks 27d 14.00 378.00 

Positive Ranks 0e .00 .00 

Ties 1f   

Total 28   

Skor bengkak hari ke-10 
(sesudah intervensi) - Skor 
bengkak hari ke-6 (sesudah 
intervensi) 

Negative Ranks 6g 3.50 21.00 

Positive Ranks 0h .00 .00 

Ties 22i   

Total 28   

a. Skor bengkak hari ke-3 (sesudah intervensi) < Skor Bengkak (Sebelum Intervensi) 

b. Skor bengkak hari ke-3 (sesudah intervensi) > Skor Bengkak (Sebelum Intervensi) 

c. Skor bengkak hari ke-3 (sesudah intervensi) = Skor Bengkak (Sebelum Intervensi) 

d. Skor bengkak hari ke-6 (sesudah intervensi) < Skor bengkak hari ke-3 (sesudah intervensi) 

e. Skor bengkak hari ke-6 (sesudah intervensi) > Skor bengkak hari ke-3 (sesudah intervensi) 

f. Skor bengkak hari ke-6 (sesudah intervensi) = Skor bengkak hari ke-3 (sesudah intervensi) 

g. Skor bengkak hari ke-10 (sesudah intervensi) < Skor bengkak hari ke-6 (sesudah intervensi) 

h. Skor bengkak hari ke-10 (sesudah intervensi) > Skor bengkak hari ke-6 (sesudah intervensi) 

i. Skor bengkak hari ke-10 (sesudah intervensi) = Skor bengkak hari ke-6 (sesudah intervensi) 



 
 

                                                              
 

 
Test Statisticsb 

 Skor bengkak 

hari ke-3 

(sesudah 

intervensi) - Skor 

Bengkak 

(Sebelum 

Intervensi) 

Skor bengkak 

hari ke-6 

(sesudah 

intervensi) - Skor 

bengkak hari ke-

3 (sesudah 

intervensi) 

Skor bengkak 

hari ke-10 

(sesudah 

intervensi) - Skor 

bengkak hari ke-

6 (sesudah 

intervensi) 

Z -4.685a -4.756a -2.449a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 .014 

a. Based on positive ranks.   

b. Wilcoxon Signed Ranks Test   

 
UJI WILCOXON SKOR BENGKAK KELOMPOK KONTROL 

 
Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Skor Bengkak (Sebelum 
Intervensi) 

28 4.89 .685 4 6 

Skor bengkak hari ke-3 
(sesudah intervensi) 

28 2.86 1.044 1 4 

Skor bengkak hari ke-6 
(sesudah intervensi) 

28 2.11 .786 1 4 

Skor bengkak hari ke-10 
(sesudah intervensi) 

28 1.61 .629 1 3 

 
 

Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

Skor bengkak hari ke-3 
(sesudah intervensi) - Skor 
Bengkak (Sebelum 
Intervensi) 

Negative Ranks 26a 13.50 351.00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 2c   

Total 28   

Skor bengkak hari ke-6 
(sesudah intervensi) - Skor 
bengkak hari ke-3 (sesudah 
intervensi) 

Negative Ranks 18d 9.50 171.00 

Positive Ranks 0e .00 .00 

Ties 10f   

Total 28   

Skor bengkak hari ke-10 
(sesudah intervensi) - Skor 
bengkak hari ke-6 (sesudah 
intervensi) 

Negative Ranks 13g 7.00 91.00 

Positive Ranks 0h .00 .00 

Ties 15i   

Total 28   



 
 

                                                              
 

a. Skor bengkak hari ke-3 (sesudah intervensi) < Skor Bengkak (Sebelum Intervensi) 

b. Skor bengkak hari ke-3 (sesudah intervensi) > Skor Bengkak (Sebelum Intervensi) 

c. Skor bengkak hari ke-3 (sesudah intervensi) = Skor Bengkak (Sebelum Intervensi) 

d. Skor bengkak hari ke-6 (sesudah intervensi) < Skor bengkak hari ke-3 (sesudah intervensi) 

e. Skor bengkak hari ke-6 (sesudah intervensi) > Skor bengkak hari ke-3 (sesudah intervensi) 

f. Skor bengkak hari ke-6 (sesudah intervensi) = Skor bengkak hari ke-3 (sesudah intervensi) 

g. Skor bengkak hari ke-10 (sesudah intervensi) < Skor bengkak hari ke-6 (sesudah intervensi) 

h. Skor bengkak hari ke-10 (sesudah intervensi) > Skor bengkak hari ke-6 (sesudah intervensi) 

i. Skor bengkak hari ke-10 (sesudah intervensi) = Skor bengkak hari ke-6 (sesudah intervensi) 

Test Statisticsb 

 Skor bengkak 

hari ke-3 

(sesudah 

intervensi) - Skor 

Bengkak 

(Sebelum 

Intervensi) 

Skor bengkak 

hari ke-6 

(sesudah 

intervensi) - Skor 

bengkak hari ke-

3 (sesudah 

intervensi) 

Skor bengkak 

hari ke-10 

(sesudah 

intervensi) - Skor 

bengkak hari ke-

6 (sesudah 

intervensi) 

Z -4.507a -4.001a -3.500a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 

a. Based on positive ranks.   

b. Wilcoxon Signed Ranks Test   
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